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Latar Belakang: Di Indonesia, kanker serviks merupakan kasus terbanyak dan
hampir 70%-nya ditemukan dalam kondisi stadium lanjut (.stadium IIB). Hal ini karena
masih rendahnya penatalaksanaan skrinig, yaitu 5%. Padahal, penatalaksanaan
skrining yang ideal adalah 80% (Samadi, 2010) sebenarnya kanker serviks stadium
awal bisa didiagnos melakukan pemeriksaan citologi melalui IVA. Hampir 50%
penderita kanker serviks ternyata tidak melakukan IVA (Hananta, 2010).
Tujuan: menguraikan gambaran Pengetahuan dan Sikap WUS tentang kanker
serviks dan Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja Puskesmas Terminal Banjarmasin.
Metode: yang digunakan adalah data deskriptif dengan menggunakan data primer.
Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling sebanyak 36 orang
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Hasil: penelitian gambaran pengetahuan wanita usia subur tentang kanker serviks
adalah cukup yaitu sebanyak 17 (47,2%) orang responden. Sedangkan sikap wanita
usia subur tentang pemeriksaan IVA adalah bersikap positif yaitu sebanyak 23
(63,88%) orang responden.
Simpulan: penelitian ini menunjukan bahwa wanita usia subur memiliki
pengetahuan yang cukup sebanyak 17 orang responden. Dan sikap wanita usia
subur memiliki sikap positif sebanyak 23 orang responden. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang dominan adalah berpengetahuan
cukup, dan hasil dari sikap wanita usia subur yang dominan adalah positif.
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